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ABSTRAK

Demensia merupakan penyakit yang sering terjadi pada lansia. Beberapa studi
melaporkan bahawa dengan melakukan akttivitas fisik berupa latihan yang bersifat
aerobik mengalami penurunan gejala demensia dan peningkatan fungsi kognitiy dimana
dapat meningkatkan daya ingat. Senam vitalisasi otak merupakan salah satu latihan
kebugaran alternatif yang dapat dilakukan oleh lansia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh senam vitalisasi otak terhadap tingkat demensia pada lansia.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre experimental dengan desain pretest-
posttest without control group design. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 24 lansia.
Setelah dilakukan uji statistik Wilcoxon Signed Rank Test pada tingkat kemaknaan o =
0,05 diperoleh nilai (p) sebesar 0,000 dengan demikian H1 diterima dan Ho ditolak yang
artinya terdapat pengaruh senam vitalisasi otak terhadap penurunan tingkat demensia
pada lansia di Banjar Sangiang wilayah kerja UPT Puskesmas Mengwi Badung. Sehingga
disarankan kepada masyarakat khususnya lansia untuk dapat melaksanakan program
senam vitalisasi otak secara rutin agar dapat mengurangi dimensia pada lansia.

Kata kunci :Senam vitalisasi otak, dimensia, lansia
Daftar Pustaka: 35 (2008-2019)
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